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INTISARI

GUNAWAN H., 2019, POTENSI ANTIDEPRESAN EKSTRAK ETANOL
DAUN MENGKUDU (Morinda citrifolia (L.) Merr.) PADA MENCIT PUTIH
JANTAN YANG DIINDUKSI FORCED SWIM TEST., SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Depresi merupakan gangguan emosional dan jiwa yang terjadi akibat
ketidaknormalan pada kadar neurotransmiter monoamina pada otak. Terapi bagi
penderita depresi adalah obat yang dapat meningkatkan mood atau yang dikenal
sebagai obat antidepresan. Depresi juga menyebabkan produksi berlebih pada
kortisol, yang berfungsi melawan efek insulin dan menyebabkan kadar glukosa
darah tinggi. Daun mengkudu (Morinda citrifolia (L.) Merr.) berpotensi sebagai
antidepresan yang dapat membantu mengatur penggunaan neurotransmiter
monoamina pada otak.

Mencit putih jantan diadaptasi selama 1 minggu dibuat depresi dengan
metode forced swimming test selama 14 hari dengan durasi 8 menit, perlakuan ini
bertujuan untuk membuat mencit depresi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun mengkudu dan dosis yang
dapat menurunkan waktu imobilitas dan kadar gula darah secara signifikan pada
mencit yang diinduksi depresi dengan forced swim test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun
mengkudu dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kg BB dapat menurunkan waktu
imobilitas dengan persentase penurunan sebesar 49,25; 53,04; dan 76,80% serta
penurunan kadar gula darah sebesar 15,04; 23,57; dan 33,93% pada mencit putih
jantan yang diinduksi tes berenang paksa. Pada dosis 400 mg/kg BB merupakan
dosis efektif karena mempunyai kemampuan paling tinggi dalam menurunkan
waktu imobilitas dan kadar gula darah pada mencit.

Kata kunci : antidepresan, ekstrak daun mengkudu, gula darah, tes berenang paksa,
waktu imobilitas
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ABSTRACT

GUNAWAN H., 2019, ANTIDEPRESSANT POTENCY OF ETHANOL
EXTRACT NONI LEAVES (Morinda citrifolia (L.) Merr.) ON THE MALE
WHITE MICE WHICH INDUCED BY FORCED SWIM TEST. ESSAY,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Depression is an emotional and mental disorder that results from
abnormalities in the levels of monoamine neurotransmitters in the brain. Therapy
for sufferers of depression is a drug that can improve mood or known as an
antidepressant drug. Depression also causes overproduction of cortisol, which
functions against the effects of insulin and causes high blood glucose levels. Noni
leaf (Morinda citrifolia (L.) Merr.) Has the potential as an antidepressant that can
help regulate the use of monoamine neurotransmitters in the brain.

Male white mice were adapted for 1 week depressed with the 14-day forced
swimming test method with a duration of 8 minutes, this treatment aims to make
mice depressed. The purpose of this study was to determine the effect of noni leaf
ethanol extract and dosage that can reduce immobility and grade time significant
blood sugar in depression induced mice with a forced swim test.

The results showed that the administration of ethanol extract of noni leaves
with doses of 100, 200, and 400 mg / kg can reduce the time of immobility with a
decrease 0f 49.25; 53.04; and 76.80% and a decrease in blood sugar levels of 15.04;
23,57; and 33.93% in male white mice induced by forced swimming tests. At a dose
of 400 mg / kg BB is an effective dose because it has the highest ability to reduce
the time of immobility and blood sugar levels in mice.

Kata kunci : antidepressants, noni leaf extract, blood sugar, forced swim test,
immobility time
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Depresi merupakan salah satu masalah kesehatan jiwa di dunia, termasuk
di Indonesia. WHO (World Health Organization) (2016) melaporkan terdapat
sekitar 35 juta orang di dunia menderita depresi, sehingga WHO (World Health
Organization) menyatakan bahwa gangguan depresi berada pada urutan keempat
penyakit di dunia. Prevalensi gangguan mental emosional dengan gejala-gejala
depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun keatas mencapai 14 juta orang atau 6%
dari jumlah penduduk Indonesia. Kejadian depresi pada wanita 2 sampai 3 kali lebih
sering dibandingkan pria. Depresi terjadi pada setiap umur berkisar umur 25-44
tahun (Istriningsih et al. 2018). DepKes (2007) mengemukakan bahwa gangguan
depresi mengenai sekitar 20% wanita dan 12% laki-laki pada suatu waktu dalam
kehidupan. Pada tahun 2020 diperkirakan jumlah penderita gangguan depresi
semakin meningkat dan akan menempati urutan kedua penyakit di dunia.

Stres atau depresi merupakan kondisi medis psikiatris dan bukan sekedar
suatu keadaan sedih. Kondisi depresi seseorang dapat menyebabkan gangguan
aktivitas sosial sehari-harinya. Depresi bisa di sebabkan oleh faktor organobiologis
(ketidakseimbangan neurotransmiter di otak terutama disebabkan oleh
penyempitan pembuluh darah), faktor psikologis (tekanan beban psikis, dampak
pembelajaran prilaku terhadap suatu situasi sosial), serta faktor sosio-lingkungan,
misalnya kehilangan pasangan hidup, kehilangan pekerjaan, pasca bencana, atau
dampak situasi kehidupan sehari-hari (Lubis 2009).

Depresi merupakan gangguan emosional dan jiwa yang terjadi akibat
ketidaknormalan pada kadar serotonin, norepinefrin, dopamin, kortisol pada darah,
urin, dan cairan serebrospinalis. Terapi bagi penderita depresi adalah obat yang
dapat meningkatkan mood atau yang dikenal sebagai obat antidepresan. Pada
umumnya obat antidepresan dibagi menjadi empat kelompok besar seperti selective
serotonin reuptake inhibitors (SSRIs), serotonin norepinephrine reuptake

inhibitors (SNRIs), tricyclic antidepressants (TCAs), dan monoamine oxidase



inhibitors (MAOQOIs). Pada penderita depresi, penggunaan antidepresan biasanya
dilakukan dalam kurun waktu yang cukup lama terutama sebagai terapi
pemeliharaan jangka panjang. Terlebih lagi hanya sebagian obat antidepresan yang
bekerja selektif, sehingga tidak jarang pada penggunaannya menimbulkan berbagai
efek samping seperti efek pada jantung, penglihatan kabur, obstipasi, mulut kering,
retensi urin, sedasi, peningkatan nafsu makan, hipotensi ortostatis, serta kelainan
darah (Sabirin et al. 2013; Puspitasari 2017).

Berbagai obat yang efektif sebagai antidepresan telah cukup banyak tersedia
diantaranya Amitriptyline. Obat antidepresan generasi pertama yaitu Amitriptyline
menjadi obat pilihan ke dua jika obat pilihan pertama yaitu obat-obat golongan
SSRI tidak efektif. Amitriptyline mempunyai efek samping yaitu mual, muntah,
mengantuk, kelemahan atau kelelahan, mimpi buruk, sakit kepala, mulut kering,
sembelit, kesulitan buang air kecil, penglihatan kabur, nyeri, rasa terbakar, atau
kesemutan di tangan atau kaki, perubahan, dalam dorongan seksual atau
kemampuan, keringat berlebihan, perubahan nafsu makan atau berat, kebingungan,
dan kegoyangan (Maslim 2001).

Salah satu tanaman potensial yang memiliki aktivitas sebagai antidepresan
yaitu tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L). Tanaman mengkudu (Morinda
citrifolia L) merupakan tanaman jenis tropis yang terdistribusi di Asia Tenggara,
Pasifik, Amerika Selatan, dan Amerika Tengah. Tanaman ini dapat dimanfaatkan
dari buah, daun, biji, dan bunganya. Secara empiris daun mengkudu dipergunakan
sebagai kompres untuk menyembuhkan bagian kulit yang luka, sendi yang terkilir,
dan juga untuk mengurangi rasa nyeri. Pada beberapa daerah, infusa daunnya
dikonsumsi sebagai minuman untuk pengobatan demam secara umum, pengobatan
malaria, dan sebagai analgesik. Bahan aktif yang terdapat pada daunnya yaitu
saponin, triterpen, tanin, alkaloid, glikosida iridoid, dan flavonoid. Tanaman
mengkudu memiliki banyak manfaat yaitu untuk proses penyembuhan luka dengan
kandungan senyawa saponin sebagai antibakteri, tanin sebagai hemostatik serta
astringensia, alkaloid berguna sebagai analgetik, dan senyawa glikosida iridoid
sebagai antiinflamasi, sedangkan flavonoid sebagai antioksidan dan antiinflamasi

(Sabirin et al. 2013).



Buah mengkudu yang diekstraksi dengan etil asetat pada pengujian secara
in vitro menunjukkan aktivitas terbanyak terhadap enzim MAO-A dan MAO-B,
dengan 78 dan 49% penghambatan pada konsentrasi 100 pg / mL. Senyawa aktif
yang berkhasiat sebagai antidepresan yaitu 3,4,3',4'-tetrahydroxy-9,7'a-
epoxylignano-7a,9'-lakton, quercetin, dan kaempferol yang menghambat lebih dari
50% aktivitas enzim. Hasil eksperimen menunjukkan 3,4,3',4'-tetrahydroxy-9,7'a-
epoxylignano-7a,9'-lakton itu menunjukkan aktivitas penghambatan serupa pada
enzim MAO-A dan MAO-B, dengan nilai ICsy masing-masing 47,6 dan 36,6 uM.
Kuersetin dan kaempferol, dengan nilai-nilai untuk MAO-A 1Cs, 3,15 uM dan 0,72
uM, dan 31,7 uM dan 20,4 uM untuk MAO-B, indeks selektivitas MAO-A
ditampilkan masing-masing sejumlah 10 dan 28. Hasil ini menunjukkan keduanya
itu merupakan penghambat enzim MAO-A yang lebih poten daripada MAO-B
(Deng dan West 2011).

Penelitian lain yang dilakukan Setyani (2012) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan tingkat depresi dengan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus.
Penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara depresi
dengan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe II dengan kekuatan
korelasi sedang, artinya semakin tinggi tingkat depresi maka semakin tinggi pula
kadar gula darahnya. Menurut Evacuasiany (2010), daun mengkudu mengandung
zat-zat aktif seperti flavonoid, xeronin, dan asam-asam amino yang berpotensi
menurunkan kadar glukosa darah. Alanine, glucopyranoside, threonine, cysteine,
cyistine, glysine, proline dan glucopyranosyl merupakan asam amino dalam daun
mengkudu yang bekerja pada jalur glikolisis dapat membantu menurunkan kadar
glukosa darah.

Daun mengkudu mengandung zat-zat aktif seperti flavonoid, xeronin dan
asam-asam amino. Epigollocatechin gallate (EGCg) merupakan antioksidan
golongan flavonoid polifenol yang berperan sebagai antioksidan karena mampu
mengikat radikal bebas. Xeronin merupakan alkaloid penting untuk mengatur
fungsi dan bentuk protein spesifik sel-sel tubuh manusia (Evacuasiany et al. 2010).
Daun dari tanaman tersebut diyakini memiliki banyak manfaat tetapi belum

mendapat perhatian, sehingga penelitian ini menarik untuk dilakukan. Sampai saat



ini belum ada penelitian yang mengungkapkan khasiat daun mengkudu, terutama
pengaruhnya sebagai antidepresan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun mengkudu (Morinda
citrifolia L) sebagai antidepresan dengan jalan mengatur penggunaan
neurotransmiter monoamina pada otak akibat induksi depresi dengan FST (forced

swim test).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang terjadi dalam
penelitian ini adalah:

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol daun mengkudu dosis 100, 200,
dan 400 mg/kg BB dapat menurunkan immobility time pada mencit yang diinduksi
depresi dengan FST ?

Kedua, apakah pemberian ekstrak etanol daun mengkudu dosis 100, 200,
dan 400 mg/kg BB dapat menurunkan kadar gula darah pada mencit yang diinduksi
depresi dengan FST ?

Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun mengkudu yang dapat
menurunkan immobility time dan kadar gula darah secara signifikan pada mencit

yang diinduksi depresi dengan FST ?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun
mengkudu terhadap penurunan immobility time pada mencit yang diinduksi depresi
dengan FST.

Kedua, untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun
mengkudu terhadap penurunan kadar gula darah pada mencit yang diinduksi
depresi dengan FST.

Ketiga, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun mengkudu
yang dapat menurunkan immobility time dan kadar gula darah secara signifikan

pada mencit yang diinduksi depresi dengan FST.



D. Kegunaan Penelitian

Pertama, pemanfaatan ekstrak etanol daun mengkudu sebagai antidepresan
alami untuk mengatasi depresi karena penggunaan dengan obat-obatan sintetik
banyak memiliki efek samping yang merugikan.

Kedua, memberikan kontribusi nyata dalam dunia kesehatan dengan
memanfaatkan mengkudu sebagai antidepresan yang telah terbukti dapat mengatasi
terjadinya depresi.

Ketiga, sebagai dasar penelitian bagi yang memanfaatkan daun mengkudu

sebagai antidepresan secara luas.



